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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Catholic Family Ministry (CFM) 

memiliki peran signifikan dalam menjaga ikatan perkawinan Katolik di Paroki 

Katedral St. Yoseph Maumere. Peran tersebut tampak nyata dalam proses 

pendampingan yang membantu pasangan suami-istri mengembangkan kualitas 

relasi, khususnya dalam aspek komunikasi, penyelesaian konflik, dan penghayatan 

iman. Sebelum mengikuti CFM, kehidupan perkawinan para informan ditandai 

oleh berbagai permasalahan, seperti lemahnya komunikasi, konflik yang tidak 

terselesaikan dengan baik, serta kurangnya keterlibatan iman dalam kehidupan 

keluarga. Kondisi ini menunjukkan bahwa pasangan belum memilki keterampilan 

yang memadai dalam mengelola dinamika perkawinan secara dewasa. Proses ini 

pendampingan yang dilakukan oleh CFM berlangsung secara bertahap melalui 

pendekatann yang relasional dan pratisipatif. Kegiatan seperti pembinaan dan 

pembekalan katekese persiapan perkawinan, kunjungan keluarga melalui 

komunitas sel, persekutuan doa, serta kegiatna camp menjadi sarana yang efektif 

dalam membantu proses ini, pasangan tidak hanya menerima materi, tetapi juga 

mengalami perubahan dari dalam diri melalui kesadaran dan keterbukaan 

pengalaman bersama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Catholic Family Ministry (CFM) 

membawa perubahan yang signifikan dalam kehidupan perkawinan. Perubahan 

tersebut terlihat dalam meningkatkannya kualitas komunikasi antara suami dan 

istri, berkembangnya kemampuan untuk menyelesaikan konflik secara lebih 

konstruktif, serta terciptanya keharmonisan dalam kehidupan keluarga. Pasangan 

menjadi lebih terbuka, mampu saling mendengarkan, dan lebih bijaksana dalam 

menghadapi perbedaan. Konflik yang sebelumnya menjadi sumber ketegangan 

mulai dipahami sebagai bagian dari proses pertumbuhan relasi. Selain itu, 



 

94 

 

penelitian ini menegaskan bahwa CFM juga berperan penting dalam 

menumbuhkan kehidupan iman dalam keluarga. Keterlibatan dalam doa bersama, 

kegiatan rohani, dan kehidupan menggeraja menunjukkan adanya peningkatan 

kesadaran pasangan untuk melibatkan Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pertumbuhan iman ini tidak hanya bersifat personal, tetapi juga berdampak pada 

kualitas relasi dalam keluarga, sehingga tercipta keseimbangan antara aspek 

relasional dan spiritual dalam kehidupan perkawinan.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendampingan Catholic 

Family Ministry (CFM) tidak terlepas dari pendekatan yang digunakan, yaitu 

suasana yang terbuka, tidak menghakimi, serta adanya relasi yang akrab dalam 

komunitas. Pasangan merasa diterima, didengarkan, dan didukung, sehingga lebih 

mudah untuk terbuka terhadap persoalan yang dihadapi. Pendampingan yang 

berbasis pengalaman hidup ini menjadi kekuatan utama CFM dalam membantu 

pasangan bertumbuh secara berkelanjutan. Secara keseluruhan CFM merupakan 

bentuk pelayanan pastoral yang efektif, tidak hanya dalam membantu pasangan 

menyelesaikan masalah, tetapi juga dalam membentuk pola relasi yang lebih 

sehat, memperkuat komitmen perkawinan, serta menumbuhkan kehidupan iman 

dalam keluarga. Dengan pendekatan yang relasional, partisipatif, dan 

berkelanjutan, CFM mampu menjadi sarana transformasi bagi pasangan suami-

istri dalam menjaga keutuhan perkawinan Katolik. 

 

5.2 Saran 

Pertama, bagi Keluarga Katolik terkhususnya pasangan suami-istri, 

diharapkan agar semakin menyadari bahwa perkawinan merupakan panggilan 

hidup yang bersifat sakral dan menuntut komitmen, kesetiaan, serta pengorbanan. 

Oleh karena itu, pasangan perlu, dan secara aktif membangun komunikasi yang 

terbuka, saling menghargai, dan melibatkan Tuhan dalam setiap kehidupan rumah 

tangga. Keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh CFM 

hendaknya dilihat sebagai kebutuhan, bukan sekadar pilihan, demi menjaga  

keutuhan dan keharmonisan hidup perkawinan. 
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Kedua, bagi tim Catholic Family Ministry (CFM), diharapkan mampu 

untuk terus mengembangkan pola pendampingan yang lebih kontekstual, 

berkelanjutan, dan menjangkau lebih banyak keluarga. Program-program 

pembinaan yang telah berjalan dengan baik perlu dipertahankan dan ditingkatkan 

kualitasnya, terutama dalam hal pendampingan pasangan suami-istri yang sedang 

mengalami krisis.  

Ketiga, bagi para gembala Gereja, baik uskup, imam, maupun para 

pelayanan pastoral, diharapkan semakin memberikan perhatian terhadap 

pendampingan keluarga Katolik melalui dukungan pastoral yang berkelanjutan. 

Gereja perlu terus menghadirkan pelayanan yang mampu mendampingi pasangan 

suami-istri dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan perkawinan, 

sehingga keluarga Katolik dapat bertumbuh dalam iman, kasih, dan kesetiaan 

serta tetap menjaga keutuhan perkawinan. 

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi sumber 

referensi studi lanjutan untuk mengembangkan penelitian yang lebih luas dan 

pendekatan yang lebih variatif agar mendapatkan hasil yang lebih baik serta dapat 

memperkaya pemahaman. 
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